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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan multiple 

intellegences dengan hasil belajar mata pelajaran IPA peserta didik 

kelas V di SD N   Kampung Baru Raya Bandar Lampung. Penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian cross sectional merupakan jenis penelitian yang 

menekankan waktu pengukuran/ observasi data variabel independenya 

adalah multiple intellegences dan variabel dependen hasil belajar mata 

pelajaran IPA. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas V SD N   Kampung Baru Raya Bandar Lampung tahun 

ajaran           semester ganjil berjumlah    peserta didik. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah secara Simple Random 

Sampling. Hasil penelitian ini adalah Hubungan multiple intelligences 

dengan hasil belajar IPA kelas V menunjukkan bahwa dari    

responden terdapat   (     ) responden berjenis kelamin Laki-laki 

dan    (    ) responden dengan jenis kelamin perempuan. 

Karakteristik kategori nilai Multiple_Intellegences Responden 

responden dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari    responden 

terdapat sebanyak    responden dengan nilai baik  dengan prsentase 

     , sebanyak    responden dengan kategorinilai sedang dengan 

persentase       dan   responden dengan kategori nilai buruk       

responden. Sig. ( -tailed)      <     maka Ho ditolak danH  

diterimayang artinya ada hubungan yang signifikan antara multiple 

intellegences dengan hasil belajar mata pelajaran IPA peserta didik 

kelas V di SD N   Kampung Baru Raya Bandar Lampung. Keeratan 

hubungan dapat dilihat berdasarkan nialai correlation coefficient yaitu 

      yang menunjukkan hubungan yang positif anatara multiple 

intellegences dengan hasil belajar mata pelajaran IPA dengan 

kekuatan hubungan yang “sedang”  

 

Kata Kunci: Multiple Intellegences, Hasil Belajar, IPA 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the relationship 

between multiple intelligences and learning outcomes in science 

subjects for fifth grade students at SD N   Kampung Baru Raya 

Bandar Lampung. This research is a quantitative study with a cross 

sectional approach . Cross sectional research is a type of research that 

emphasizes the time of measurement/observation of the data of the 

independent variables, namely multiple intelligences and the 

dependent variable of learning outcomes in science subjects. The 

population in this study were all students in class V SD N   Kampung 

Baru Raya Bandar Lampung for the           odd semester 

academic year, totaling    students . The sampling technique in this 

study was Simple Random Sampling. The results of this study were 

the relationship between multiple intelligences and science learning 

outcomes in class V, showing that out of    respondents there were   

(     ) male respondents and    (    ) female respondents. 

Characteristics of the multiple intelligences category of respondents . 

From the table above, it can be seen that of the    respondents, there 

were    respondents with good grades with a percentage of      ,    

respondents with moderate scores with a percentage of       and   

respondents with a bad score category of       of respondents. Sig. 

( -tailed)       <    , then Ho is rejected and H  is accepted, which 

means that there is a significant relationship between multiple 

intelligences and learning outcomes in science subjects for class V 

students at SD N   Kampung Baru Raya Bandar Lampung. The 

closeness of the relationship can be seen based on the value of the 

correlation coefficient, which is  .    which shows a positive 

relationship between multiple intelligences and learning outcomes in 

science subjects with a "moderate" relationship strength. 

 

Keywords: Multiple Intelligences, Learning Outcomes, Science 

 

 

 

 

 



v 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Sri Rahayu Meilani 

NPM  :            

Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI) 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Hubungan Multiple 

Inteligences Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Peserta Didik 

Kelas V DI SD N   Kampung Baru Raya Bandar Lampung” adalah 

benar-benar merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan duplikasi 

ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah 

dirujuk dan disebut pada footnote atau daftar pustaka. Apabila dilain 

waktu terbukti ada penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung 

jawab sepenuhnya ada pada penyusun.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

Bandar Lampung,          

Penulis, 

 

 

 

 

 

Sri Rahayu Meilani 

NPM.           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







viii 

MOTTO 

 

                 

                      

    

Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 

mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 

mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena 

Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah 

hati yang di dalam dada.
1
 

(Q.S Al-Hajj:  ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses mengubah diri seseorang 

dari hal kecil sampai suatu hal yang besar dalam proses tersebut 

akan mengalami proses perubahaan yang signifikan dalam kualitas 

diri. Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia untuk 

membentuik kualitas suatu bangsa. Menyadari hal tersebut 

pemerintah sangaat serius menangani dalam bidang 

pendidikan.Dengan adanya sistem pendidikan nasional diharapkan 

mampu menjamin peningkatan mutu dan efisiensi manajemen 

pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan 

perubahan kehidupan sehingga \perlu dilakukan pembaharuan 

pendidikan secara terencana, terurut dan berkesinambungan. 

Pendidikan adalah suatu proses mendewasakan peserta didik 

baik itu dari segi berfikir mampu bertindak agar dapat membentuk 

kepribadian, keterampilan, dan mengembangkan intelektual peserta 

didik dengan sebaik-baiknya sehingga dapat berguna bagi 

masyarakat dan juga bangsa.
1
 Dari penjelasan di atas pendidikan 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan setiap manusia untuk 

mendapatkan suatu pengalaman atau suatu ilmu yang nantinya 

akan bermanfaat untuk kehidupan bermasyarakat. Pendidikan 

termasuka dalam kebutuhan paedagogies (intelek). Kebutuhan 

paedagogies merupakan kebutuhan seseorang terhadap pendidikan, 

manusia dikatakan makhluk paedagogik karena manusia adalah 

makhluk Allah yang dilahirkan membawa potensi yang dapat 

dididik dan dapat mendidik, sesuai dalam firman Allah yang 

menyatakan manusia dapat dididik, yakni  

                                                           
1
 Ida Fitriani      “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model 

Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Siswa Kelas V MI 

Raden Intan Wonodadi Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Prengsewu Tahun 

Pelajaran          ” Jurnal Terampil Volume   No.   Juni P-ISSN     -    . H. 

    



  

                  

                       

           

Artinya:     “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang  

Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya.”
2
 (QS Al-Alaq:  - ) 

 Seorang manusia yang dewasa sebagai makhluk yang dapat 

mendidik manusia yang lebih kecil darinya, yang dapat dipahami 

dalam firman Allah yang memisahkan bagaimana Luqman 

mengajarkan anaknya sebagai berikut: 

َذْ قاَلَ لقُْمٰنُ لِِبنِْها َوَ  (31)  عَظِيْم   لَظلُْم   الشِّرْكَ  اِني ٖ َ باِللّٰهِ  تُشْركِْ  لَِ  يٰ بُ نَي  ٖ َيعَِظهُ وَهُوَ  ٖ   

نْسَانَ بِوَالِدَيهِْ حََلَتَْهُ أمُُّهُ وَهْنًا عَلَىٰ وَهْنٍ وَفِصَالهُُ فِِ عَامَيِْْ أنَِ اشْكُرْ لِ  (41) نَا الِْْ وَوَصيي ْ
 وَلِوَالِدَيْكَ إِلَِي الْمَصِيُ 

Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada 

anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: 

"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 

Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

Dari kedua surat diatas kita wajib mengebangkan kemampuan 

serta potensi yang ada pada diri kita bahwa kita dapat diik dan 

                                                           
2 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan (Jawa Barat: 

Diponegoro.     ). h.     Ibid. H.     



  

 

 

mendidik. Setiap keberhasilan yang dimiliki seseorang tidak lepas 

dari proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Terdapat 

beberapa komponen dalam proses pembelajaran tersebut yang 

saling berkaitan yaitu peserta didik, pendidik, materi, media, 

metode,  model , dan strategi cara penyampaian pendidik kepada 

peserta didik.. Dalam proses pembelajaran pendidik berfungsi 

sebagai pelatih, pengembang, pemberi dan pewaris. Kemudian 

terdapat bahan yang dilatihkan, dikembangkan, diberikan, dan 

diwariskan yakni pengetahuan, keterampilan berfikir, karakter 

yang berupa bahan ajar.
3
 

Seorang pendidik dituntut agaar dapat menggunakan berbagai 

macam metode yang dipakai sebagai strategi pembelajaran, hal itu 

harus dimiliki seorang pendidik agar suatu  proses pembelajaran 

tidak membosankan dan tidak hanya berpusat pada pendidik karena 

proses pembelajaran yang sekarang berlangsung masih berpusat 

pada pendidik bukan pada peseta didik. Peserrta didik masih 

banyak yang pasif dan cenderung hanya duduk mendengarkan, 

menghafal dan mencatat penyampaian pendidik. Dengan cara 

seperti ini banyak peserta didik yang kurang dalam 

mengaktualisasikan dirinya dan pembelajaran menjadi kurang 

aktif. 

Peserta didik memeiliki keterbatasan dalam memahami suatau 

materi pelajaran walaupun tidak semua peserta didik memiliki 

keterbatasan tersebut tetapi kurang lebih masih banyak yang sulit 

untuk memahami materi yang disampaikan. Selain itu suasana 

kelas yang monoton dan membosankan karena para pendidik 

biasanya hanya bertumpu pada satu atau dua jenis kecerdasan 

dalam mengjar, yaitu cerdas berbahas dan cerdas logika. Sehingga 

seorang pendidik agak sulit untuk membangkitkan dan kecerdasan 

yang dimilki oleh setiap peserta didik karena proses pembeljaran 

yang kurang kreatif. 

                                                           
3
 Hasbullah, Dasar- Dasar Ilmu Pendidikan, (Depok:PT RajaGrafindo 

Persada), h.   



  

Pendidik memiliki tanggung jawab yang cukup berat oleh 

karena itu ada beberapa karakteristik yang harus dimiliki pendidik 

dalam melaksanakan tugasnya dalam mendidik. Pertama pendidik 

harus memiliki kestabilan dalam berfikir, mencintai diri dan 

memahami diri sendiri. Kedua memiliki kestabilan diri dalam 

bersosialisasi, dalam hal ini pendidik dituntut mempunyai 

pengetahuan yang cukup tentang masyarakat. Ketiga pendidik 

harus profesional yakni menaruh perhatian dan sikap cinta terhadap 

peserta didik serta tanggung jawab. 

Tercapainya tujuan pendidikan akan ditentukan oleh beberapa 

unsur yang saling berkaitan satu sama lain. Diantaranya 

 . Peserta didik, memiliki sifat kodrat kekanak-kanakan dan 

segala karakteristiknya yang berusaha mengembangkan 

dirinya secara optinmal melalui kegiatan pembelajaran. 

 . Tujuan, ialah setuatu yang dinginkan atau diharapkan 

agar tercapai setelah melakukan keiatan. 

 . Pendidik, ialah orang yang memiliki pertanggungjawaban 

untuk mendidik dan selalau mengusahakan terciptanya 

situasi yang tepat (mengajar) sehingga memungkinkan 

terjadinya proses pengalaman belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan ada dua subjek 

dalam pendidikan yaitu pendidik dan peserta didik. Keduanya 

merupakan subjek yang sangat penting dalam pendidikan. Sebagai 

pengajar atau pendidik tidak boleh beranggapan bahwa dia yang 

berkuasa yang dapat berbuat sesuka hatinya dan tidak boleh 

menganggap bahwa peserta didik merupaka objek pendidikan. 

Sebaliknya peserta didik dianggap seorang anak yang memiliki 

sifat kekanak-kanakan yang berbeda-beda, maka dengan sifat 

tersebut diperlukannya pendidikan. Dengan demikian, pendidik 

menjadi salah satu komponen atau faktor yang dapat menentukan 

keberhasialan dalam proses pembelajaran. Dilihat dari KBM 

berlangsung beberapa peserta didik belum bisa belajar dengan 

baik. Masalah di dunia pendidikan adalah masalah yang sangat 

penting dalam kehidupan dan tidak bisa dipisahkan dalam 

kehidupan manusia sehari-hari baik itu keluarga, masyarakat dan 



  

 

 

negara sebab maju atau mundurnya suatu bangsa dan negara tidak 

terlepas dalam perkembangan pendidikan di negara tersebut.  

Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki peserta didik, hal ini sesuai dengan undang-undang 

nomor    tahun      tentang sistem pendidikan nasional, yaitu: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proes pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
4
 

Melihat dari undang-undang di atas dapat disimpulakan bahwa 

pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia untuk 

membentuk watak serta akal manusia yang memiiki potensi dan 

martabat yang dapat mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. 

Selain itu pendidikan bertujuan untuk mengembangkan peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan YME, berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, 

keterampilan, kreatif dan mandiri serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

Undang-undang No.    tahun      ini memiliki isis mengenai 

manusia yang harus mengembangkan potensi yang ada dalam 

diirinya untuk mencari ilmu, selaras pada perintah Allah untuk 

menuntut ilmu bagi hamba-hambanya yang terdapat pada firman 

allah sebagai berikut: 

                 

                     

                                                           
4
 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana.     ) h.   



  

                

        

Artinya:  “ Hai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (QS Al-Mujaadilah ayat   )
5
 

Allah SWT sangat luar biasa memberikan setiap umatnya 

begitu banyak kenikmatan. Allah memberi kita nikmat dengan 

berilmu maka Allah akan  meninggikan bebarapa derajat kita dan 

tak ada yang lain yang harus kita lakukan untuk mendapatkan ridho 

dari sang Maha Pencipta kecuali dengan menjalankan segala apa 

yang Ia perintahkan kepada umatnya suapaya kita mendapatkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat, yang salah satunya dengan 

menuntut ilmu. 

Pemerintah sangat berharap kepada generasi muda atau generasi 

penerus untuk memajukan bangsa dan negaranya dengan potensi 

yang dimiliki oleh setiap peserta didik, tetapi hal tersebut tidak 

akan berjalan juga jika tidak ada tindak lanjutnya, yakni proses 

belajar yang baik dan benar maka akan menghasilkan suatu hasil 

yang juga baik dan maksimal. Jika ada kerja sama yang baik dari 

setiap komponen yang ada dalam pendidikan terutama antara 

peserta didik dan pendidik yang harus sama – sama berperan aktif 

di dalamnya maka proses belajar akan berjalan dengan baik.  
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Dari pengertian di atas, seorang pendidik dituntut untuk lebih 

kreatif lagi dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai macam variasi strategi pembelajaran 

khususnya dalam memahami konsep pada pembelajajran IPA. 

Strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah salah satunya 

strategi active learning. Strategi Active Learning adalah strategi 

pembelajaran yang lebih banyak melibatkan peserta didik dalam 

mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan 

dikaji dalam suatu proses belajar mengajar dikelas. Pada 

pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk lebih aktif dan dapat 

mengikuti pembelajaran dengan lebih efektif dan efisien, sehingga 

mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat 

meningkatkan kompetensinya.
6
  

Dalam suatu proses pembelajaran terdapat berbagai macam 

kecerdasan yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Dengan 

menerapkan strategi active learning, diharapkan peserta didik 

menjadi lebih aktif, mereka tidak hanya mampu mengetahui apa 

makna dari materi yang telah disampaikan tetapi mereka mampu 

menyampaikan kembali materi yang telah ia dapatkan dalam 

proses pembelajaran sesuai dengan konsep yang sesuai. Saat 

peserta didik mampu menyampaikan kembali materi-materi 

tersebut itu artinya mereka benar-benar memahami konsep dari 

suatu materi tersebut.  

Pendidik selain menggunakan strategi pembelajaran, harus 

memperhatikan hal – hal yang lainnya agar proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif yaitu, menggunakan materi yang menarik dan 

menimbulkan suasana baru bagi peserta didik, materi pelajaran 

akan jauh lebih menarik bagi peserta ddik ketika peserta didik 

mengetahui tujuan dari pelajaran tersebut, minat belajar dapat 

dibangkitkan ketika peserta didik mengetahui manfaat pelajaran 

tersebut dan menggunakan variasi metode yang digunakan dalam 

sebuah strategi pembelajaran.  

                                                           
6
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Pendidik memiliki andil yang cukup besar dalam mebangkitkan 

dan meningkatkan bakat yang dimiliki peserta didik supaya peserta 

didik yang sedang mengikuti pelajaran dapat memahami pelajaran 

tersebut dengan rasa keingintahuan yang besar dan tertarik akan 

proses pelajaran yang sedang berlangsung sehingga menghilangkan 

kejenuhan dalam belajar, mempunyai perhatian serta motivasi yang 

lebih pada pelajaran serta menambah pengetahuan peserta didik 

menjadi lebih baik. Kemudian peserta didik dapat mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari apa yang ia pelajari dalam proses 

belajar mengajar tanpa diminta oleh pendidik. 

Ilmu Pengatahuan Alam (IPA) merupakan salah satu bidang 

ilmu yang mempelajari tentang fenomena dan gejala yang terjadi di 

alam semesta secara sistematis. Secara umum mata pelajaran IPA 

memiliki tujuan yang terdiri dari   aspek yaitu produk, 

proses,sikap, aplikasi, dan kreativitas. Artinya selain siswa mampu 

menguasai materi sebagai produk dari IPA siswa juga diharapkan 

mampu menguasai prosesnya dan memiliki sikap ilmiah sehingga 

konsep yang dikuasai dapat diterapkan atau diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari dan digunakan sebagai cara untuk 

menyelesaikan masalah sesuai dengan konsep IPA.  

Menurut Permendiknas No.    Tahun      tentang standar isi 
7
, 

menyatakan bahwa mata pelajaran IPA di SMP/MTs bertujuan 

agar siswa memiliki kemampuan diantaranya ( ) meningkatkan 

keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 

keberadaban, keindahan, dan keteraturan alam ciptaanNya ( ) 

mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, 

konsep, dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, ( ) mengembangkan rasa ingin tahu, 

sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya hubungan rasa saling 

mengetahui antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, ( ) 

melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir, bersikap dan bertindak ilmiah serta komunikatif ( ) 

meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 
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 Depdiknas. (    ). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor   , 

tahun     . Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 



  

 

 

menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam ( ) 

meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan ( ) meningkatkan 

pengetahuan, konsep, keterampilan IPA sebagai dasar untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya.  

Pendidik mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat 

berat, serta mempunyai peranan ynag sangat penting terhadap 

perkembangan dan kemajuan peserta didik. Keberadaannya sangat 

diharapkan oleh peserta didik dalam rangka membantu dan 

membimbing peserta didik kearah tercapainya peningkatan kualitas 

pembelajaran peserta didik, khususnya pada mata pelajaran IPA. 

Pelajaran IPA adalah pelajaran yang membahas tentang peristiwa 

atau gejala alam yang ada baik secara alami atau hasil dari 

pengamatan manusia. Jacobson & Bergman berpendapat bahwa 

karakteristik sebagai dasar untuk memahami IPA seperti konsep, 

prinsip, hukum dan juga teorinya. Oleh karena itu, dengan 

karakteristik tersebut maka peserta didik diharapkan mampu 

menguasai pemahanan konsep dalam IPA dan tidak hanya 

mengetahui yang  sifatnya mengingat. Tetapi ia benar-benar paham 

dan menguasai konsepnya.
8
 

Selama ini banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih 

prestasi belajar yang tinggi diperlukan Intelegent Quesioner (IQ) 

yang juga tinggi. Namun, menurut hasil penelitian terbaru dibidang 

psikologi membuktikan bahwa IQ bukanlah satu-satunya faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang, tetapi ada banyak 

faktor lain yang mempengaruhinya. Memang harus diakui bahwa 

mereka yang memiliki IQ rendah dan mengalami keterbelakangan 

mental akan mengalami kesulitan, bahkan mungkin tidak mampu 

mengikuti pendidikan formal yang seharusnya sesuai dengan usia 

mereka.  
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Teori Multiple Intelligences didasarkan pada pemikiran bahwa 

kemampuan intelektual yang diukur melalui tes IQ sangatlah 

terbatas karena tes IQ hanya menekan pada kemampuan logika 

(matematika) dan bahasa.
9
 Padahal setiap orang mempunyai cara 

yang unik untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapinya. 

Kecerdasan bukan hanya dilihat dari nilai yang diperoleh 

seseorang. 

Kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk melihat suatu masalah, lalu menyelesaikan 

masalah tersebut atau membuat sesuatu yang dapat berguna bagi 

orang lain. Kecerdasan menurut Howard Gardner adalah potensi 

biopsikologi. Kecerdasan (inteligensi) berbeda dengan bidang 

pekerjaan dan bidang ilmu yang dikenal masyarakat seperti seni, 

pertanian atau kedokteran. 

Menurut pendapat Gardner Multiple Intellegences adalah 

sebuah penilaian yang menggambarkan indiividu manusia dalam 

menggunakan kecerdasannya untuk memecahkan masalah dan 

menghasikan sesuatu. Berbagai macam  Multiple Intellegences 

yang dikategorikan menjadi delpan kecerdasan antara lain 

kecerdasan liguistik, kecerdasan logik matematik, kecerdasan 

visual dan spasial, kecerdasan musik, kecerdasan interpersonal, 

kecerdasan intrapersonal, kecerdasan kinestetis, dan kecerdasan 

naturalis. Pesera didik dengan latar belakang kecerdasan berbeda-

beda memliki antusiasme dalam belajar yang berbeda-beda pula.
10

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik pada mata 

pelajaran IPA di SDN   Kampung Baru Raya Bandar Lampung, 

beliau mengatakan bahwa proses belajar khususnya pada mata 

pelajaran IPA di SDN   Kampung Baru Raya Bandar Lampung 

                                                           
9
 Gardner, Howard.     . Kecerdasan Majemuk Teori dalam 

Praktek. Batam: Interaksa 
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 Tiya Fathonah. Pengaruh penerapan model discoveri learning berbasis 

multiple intellegences terhadap kemampuan pemahaman matematis peserta didik. 
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berjalan dengan jadwal yang telah ditentukan. Terkait dengan 

penerapan strategi belajar beliau mengatakan, bahwa dalam proses 

belajar mengajar beliau telah menerapkan beberapa strategi, baik 

dengan bercerita atau membaca secara individu, di dalamnya 

pembelajarannya selalu dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga peserta didik pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung hanya sebagai pendengar. Tetapi ternyata hal tesebut 

membuat peserta didik menjadi kurang aktif dan kurang 

memperhatikan. Pendidik yang kurang maksimal dalam 

menerapkan strategi saat menyampaikan materi pelajaran. 

Sehingga pada saat uji kompetensi harian dilakukan hasil yang 

didapat kurang memuaskan, perlu diadakannya inovasi kembali 

dalam strategi pembelajaran. Kemudian beliau juga mengatakan 

bahwa: 

 “Dalam proses pembelajarannya peserta didik kelas V 

sejauh ini kurang baik, dalam arti ketika saya 

menyampaikan pelajaran mereka mengikuti proses 

pembelajran tetapi kurang aktif dan kurang 

memperhatikan. Sehingga pada saat pelaksanaan uji 

kompetensi, peserta didik kelas V yang berjumlah    

mendapatkan hasil yang kurang memuaskan, walaupun 

saat proses belajar berlangsung mereka cenderung 

mendengarkan ternyata itu tidak mempengaruhi terhadap 

hasil pembelajaran.”
11

 

Permasalahan yang dihadapi diatas mengakibatkan hasil 

uji kompetensi pemebelajaran IPA kurang memuaskan. 

Berdasarkan data peserta didik yang mencapai KKM dari    

jumlah peserta didik terdapat    peserta didik (     ) yang 

mencapai KKM sedangkan sisanya    peserta didik (     ) belum 

mencapai KKM. Untuk menghadapi permasalahan tersebut 

pendidik harus lebih kreatif dalam menggunakan berbagai macam 

strategi yang lebih bervariasi dan berinovasi.  
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti hubungan multiple intellegences dengan hasil belajar mata 

pelajaran IPA peserta didik kelas V di SDN   Kampung Baru Raya 

Bandar Lampung. 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian  

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas maka 

fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 . Hubungan multiple intellegences dengan hasil belajar siswa 

 . Multiple intellegences pemahaman konsep IPA peserta didik 

kelas V di SD N   Kampung Baru Raya Bandar Lampung. 

 

C. Rumusan Masalah 

Ditinjau dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yan peneliti kemukakan diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: “Adakah hubungan multiple 

intellegences dengan hasil belajar mata pelajaran IPA peserta didik 

kelas V di SD N   Kampung Baru Raya Bandar Lampung.? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

multiple intellegences dengan hasil belajar mata pelajaran IPA 

peserta didik kelas V di SD N   Kampung Baru Raya Bandar 

Lampung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian yang dapat diperoleh mengenai 

hubungan multiple intellegences dengan hasil belajar mata 

pelajaran IPA diharapkan untuk dapat diperoleh manfaat sebagai 

berikut: 

 . Manfaat bagi peserta didik 

a. Membangkitkan minat belajar mata pelajaran  IPA pada 

peserta didik agar peserta didik mampu menyampaikan 

materi yang diterima dalam pembelajaran. 

b. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik pada mata 

pelajaran IPA. 



   

 

 

 . Manfaat bagi guru: 

a. Multiple Intelligences dapat dijadikan alternatif  bagi 

pendidik untuk dapat meningkatkan kecerdasan yang 

dimiliki peserta didik dan pembelajaran menjadi lebih 

inovatif. 

b. Mampu meningkatkan kreatifitas pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran IPA berbasis Multiple 

Intelligences. 

 . Manfaat bagi peneliti 

a. Menambah wawasan yang bermanfaat. 

b. Dijadikan bukti pengabdian sebagai calon pendidik dalam 

memeberikan solusi pemecahan masalah dalam pedidikan 

mengenai kecerdasan yang dimilki peserta didik dalam 

memahami konsep IPA.     

c.  

F. Penelitian Relevan 

     Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Kartika Gita Septiana,  Jaslin Ikhsan., fokus 

penelitiannya adalah untuk mengetahui adanya perbedaan hasil 

sebelum dan sesudah pembelajaran IPA dengan menerapkan 

multiple intelligences dengan model Problem Based Learning dan 

besar pengaruh penerapan multiple intelligences dengan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran IPA baik terhadap 

pemahaman konsep, maupun terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa SMP N   Sentolo.
12

 

Selanjutnya Margaretha & Sri Yuliariatiningsih , fokus 

penelitian tersebut adalah meningkatkan keterampilan guru dalam 

mengembangkan media komik,  meningkatkan motivasi belajar 

IPA siswa SD melalui media komik, meningkatkan pemahaman 

siswa SD pada pembelajaran IPA melalui media komik, dan 

mengembangkan multiple intelligences siswa SD melalui media 

komik. Hasil penelitian ini adalah ( ) model pelatihan dapat 

meningkatkan dan mengembangkan keterampilan mahasiswa 
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Berpikir Kreatif, Jurnal JEMS, Vol. . No.   (    ). 



   

dalam merancang media pembelajaran berupa komik pada mata 

pelajaran IPA di SD, ( ) Motivasi belajar IPA pada siswa SD 

meningkat dengan digunakannya media pembelajaran IPA berupa 

komik, ( ) media komik dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran IPA pada konsep pesawat sederhana dan 

perubahan lingkungan fisik daratan hal ini tampak pada kenaikan 

nilai tes akhir pada setiap siklus pembelajaran, ( ) media komik 

dapat meningkatkan multiple intelligences siswa SD pada aspek 

verbal-linguistik, visual-spasial, logika-matematis, dan 

interpersonal.
13
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Dalam landasan teori ini akan di paparkan beberapa teori yang 

berhubungan dengan penelitian dalam rumusan masalah dan kerangka 

berpikir yaitu sebagai berikut. 

A. Landasan Teori. 

 . Pembelajaran Multiple Intelligences 

Multiple intelligences adalah sebuah teori kecerdasan yang 

dimunculkan oleh Howard Gardner, adalah seorang pakar 

psikologi perkembangan dan professor pada Universitas Harvard 

dari project Zero (kelompok riset) pada tahun     .
14

 Teori 

Multiple intelligences atau kecerdasan majemuk dikemukakan 

dan dikembangkan oleh Howard Gardner, seorang psikolog 

perkembangan dan professor pendidikan dari Graduate School of 

Education, Harvard University, Amerika Serikat. Gardner 

berhasil mendobrak dominasi teori dan tes IQ yang sejak      

banyak digunakan oleh para pakar psikolog di seluruh dunia. 

Gardner dengan cerdas memberi label. 

Konsep strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences 

lebih menitikberatkan pada penemuan keunikan yang dimiliki 

oleh peserta didik, konsep multiple intelligences juga 

menganggap tidak ada anak yang bodoh, setiap anak cerdas 

dengan kelebihannya masing-masing.
15

 Dilain sisi 

mengemukakan bahwa teori multiple intelligences dibagi dalam 

domain kecerdasan jamak untuk memvisualisasikan hubungan 

tidak tetap antara berbagai kecerdasan yang dikelompokkan 
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Kecerdasan Majemuk  

(Multiple Intelligences)”  Jurnal Logaritma, Vol.  , No.   (    ). hal.  . 
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dalam tiga wilayah atau domain yakni: interaktif, analitik, dan 

introspektif.
16

 

Sangat berbeda definisi kecerdasan yang dibuat Gardner 

dengan definisi kecerdasan yang telah berlaku sebelumnya
17

 

Gardner dalam Istiningsih dan Ana Fitrptun Nisa mengatakan 

bahwa “Intelligence is the ability to solve problems, or to create 

products, that are valued within one or more cultural”.
18

 

Menurut Gardner kecerdasan seseorang tidak diukur dari hasil 

tes psikologi standar, namun dapat dilihat dari kebiasaan 

seseorang menyelesaikan masalahnya sendiri (problem solving) 

dan kebiasaan seseorang menciptakan produk-produk baru yang 

punya nilai budaya (creativity). 

Kecerdasan lebih dititikberatkan pada proses untuk mencapai 

akhir terbaik. Multiple intelligences punya metode discovering 

ability, artinya proses menemukan kemampuan seseorang. 

Metode ini meyakini bahwa setiap orang pasti memiliki 

kecenderungan jenis kecerdasan tertentu. Kecenderungan tersebut 

harus ditemukan melalui pencarian kecerdasan. Dalam teori 

multiple intelligences menyarankan kepada kita untuk 

mempromosikan kemampuan atau kelebihan dan mengubur 

kelemahan kita. Proses menemukan inilah yang menjadi sumber 

kecerdasan seorang anak. Dalam menemukan kecerdasan, 

seorang anak harus dibantu oleh lingkungan, orang tua, guru, 

sekolah, maupun sistem pendidikan yang diterapkan di suatu 

negara.
19
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a. Multiple Intelligences 

     Multiple intelligences atau kecerdasan majemuk 

dikemukakan dan dikembangkan oleh Howard Gardner, 

seorang psikolog perkembangan dan professor pendidikan dari 

Graduate School of Education, Harvard University, Amerika 

Serikat. Gardner berhasil mendobrak dominasi teori dan tes IQ 

yang sejak      banyak digunakan oleh para pakar psikolog 

di seluruh dunia.
20

 Gardner dengan cerdas memberi label 

“multiple” pada luasnya makna kecerdasan. Semua orang 

mempunyai lebih dari satu jenis kecerdasan (bahkan 

semuanya), tetapi kapasitas setiap jenis berbeda pada 

seseorang, yaitu antara satu orang dengan orang lain.
21

 

Konsep strategi pembelajaran berbasis multiple 

intelligences lebih menitikberatkan pada penemuan keunikan 

yang dimiliki oleh peserta didik, konsep multiple intelligences 

juga menganggap tidak ada anak yang bodoh, setiap anak 

cerdas dengan kelebihannya masing-masing.
22

 

Dilain sisi mengemukakan bahwa teori multiple 

intelligences dibagi dalam domain kecerdasan jamak untuk 

memvisualisasikan hubungan tidak tetap antara berbagai 

kecerdasan yang dikelompokkan dalam tiga wilayah atau 

domain yakni: interaktif, analitik, dan introspektif.
23

 

Multiple intelligences berasal dari dua kata yaitu 

“Multiple” dan “Intelligence”. Dalam bahasa inggris Multiple 

(maltip) yang berarti berbagai jenis, Intelligence berarti 

kecerdasan. Menurut Ilmu Psikologi Inteligensi biasanya 

disebut sebagai kesanggupan umum individu mengambil 
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manfaat dari pada pengalaman-pengalaman lampau dalam 

mengatasi situasi baru.
24

 

Secara umum mempunyai pengertian suau garis-garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 

telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, 

strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guna 

anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan.
25

 

     Multiple intelligences (kecerdasan majemuk) adalah suatu 

teori yang memulai pemecahan definisi klasik tentang 

kecerdasan.Orang yang mengatakan anak pintar adalah yang 

mendapat nilai tertinggi dalam prestasi akademik saja, 

sedangkan siswa yang mendapat nilai terendah atau 

kebanyakan berada diposisi terbawah dikelas adalah anak 

yang bodoh. Namun, Howard Gardner percaya bahwa setiap 

manusia memilii kemampuan masing-masing untuk 

mencapainya. Bukanlah keputusan bijak untuk 

mengkategorikan setiap manusia dalam tipe yang sama 

bahkan dari karakter, latar belakang atau kecerdasan mereka. 

Dengan teori semacam ini, para siswa dapat menemukan 

kemampuan mereka dan tidak lagi penilaian tentang siapa 

yang terpandai dan bodoh. 

b. Jenis-jenis Multiple intelligences 

     Multiple intelligences atau biasa disebut dengan kecerdasan 

majemuk adalah berbagai keterampilan dan bakat yang 

dimiliki siswa untuk menyelesaikan persoalan dalam 

pembelajaran.  

Pada awalnya, Gardner merumuskan tujuh intelligensi 

kolektifnya yang bersifat merata. Dalam perkembangan 

penelitian selanjutnya, beliau menambahkan satu lagi 

inteligensi sehingga berjumlah delapan jenis inteligensi yang 
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secara bersama terdapat dalam diri anak-anak dan orang 

dewasa yaitu:
26

 

 

No Tipe 

Kecerdasan 

Indikator 

  Linguistik 

(Verbal) 

Peserta didik memiliki minat yang 

melibatkan membaca, menulis atau 

permainan kata kata 

  Matematis-

Logis 

Peserta didik memiliki minat yang 

melibatkan logika,serta dapat 

menghitung dengan mudah. 

  Spasial (Visual) Peserta didik memiliki minat pada seni 

grafis, dan mudah belajar melalui 

gambar. 

  Musikal Peserta didik memiliki minat pada 

music 

  Naturalis Peserta didik memiliki minat 

flora/fauna dan alam 

  Kinestetik Peserta didik memiliki minat pada 

olahraga atau kegiatan fisik 

  Interpersonal Peserta didik memiliki minat 

berinteraksi dengan orang lain, mudah 

bergaul, dan mengekspresikan ide 

secara terbuka 

  Intrapersonal Peserta didik meluangkan waktu untuk 

intopeksi, memikirkan tujuan diri dan 

mengenali kekuatan dan keterbatasan 

diri. 

a) Kecerdasan Logis Matematis  

Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan untuk 

mempergunakan penalaran induktif dan deduktif, 
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memecahkan masalah-masalah abstrak, dan memahami 

hubungan-hubungan kompleks antara analisis matematisdan 

proses ilmiah.
27

 Kecerdasan ini tentang kecerdasan angka-

angka dan penalaran. 

Siswa yang menonjol memiliki kecerdasan logis 

matematis ini senang dengan proses pembelajaran yang 

dirancang dalam bentuk analisis masalah, pertanyaan, 

eksperimen dan analisis untuk mencari solusi.
28

 Seseorang 

yang kuat dalam kecerdasan logis matematis mempunyai 

keterampilan berfikir kritis untuk merangkai, menghubungkan 

dan menganalisa suatu data. Mereka mempunyai suatu logika 

untuk berfikir pada level-level yang kompleks, menganalisis 

data, menafsirkan informasi, memecahkan jenis-jenis masalah 

yang beraneka ragam dan sering unggul dalam penggunaan 

matematika, sains dan komputer. 

Adapun indikator kecerdasarn logis matematis adalah 

nampak dalam tabel di bawah ini. 

No Indikator 

  Penggunaan logika 

  Berhitung menalar 

  Mengolah angka 

  Pola hubungan 

  Keteraturan  

 

b) Kecerdasan Verbal Linguistik  

Kecerdasan linguistik sering disebut juga sebagai 

kecerdasan verbal.Kecerdasan linguistik mewujudkan dirinya 

dalam kata-kata, baik dalam suatu tulisan maupun lisan. 

Sesorang yang memiliki jenis kecerdasan ini juga memiliki 

keterampilan auditori yang sangat tinggi, dan mereka belajar 

melalui mendengar. Mereka gemar menulis, membaca, 

berbicara dan cenderung suka bercengkerama dengan kata-
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kata. Mereka memakai kata-kata bukan hanya untuk makna 

tersurat dan juga tersiratnya semata, namun juga dengan 

bentuk dan bunyinya, serta untuk citra yang tercipta ketika 

kata-kata dirancang mereka dalam cara yang lain dan juga 

berbeda dari yang biasa.
29

 

 

c) Kecerdasan Visual Spasial  

Kecerdasan visual spasial adalah kemampuan untuk 

membentuk dan menggunakan model mental, seseorang yang 

memiliki kecerdasan jenis ini cenderung berfikir dalam atau 

dengan gambar dan cenderung mudah belajar melalui sajian-

sajian visual seperti film, gambar, video dan peragaan yang 

menggunakan model slaid. Mereka biasanya cenderung gemar 

menggambar, melukis atau mengukir gagasan-gagasan yang 

ada di kepala dan sering menyajikan suasana serta perasaan 

hatinya melalui seni. Mereka sering mengalami dan 

mengungkapkan dengan berangan-angan, berimajinasi dan 

berperan.
30

 

 

 . Strategi Pembelajaran Multiple Intelligences 

     Strategi Pembelajaran Multiple Intelligences adalah suatu cara 

mengakses informasi melalui delapan jalur kecerdasan yang ada 

pada masing-masing siswa, namun untuk mengeluarkannya 

kembali seluruh keceerdasan bersinergi dalam satu kesatuan yang 

unik sesuai dengan kebutuhan.
31

 Sehingga siswa mampu 

memecahkan masalah-masalah pembelajaran dengan cara yang 

menakjubkan. 

Teori intelegensi ganda (multiple intelligences) atau dalam 

bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai teori kecerdasan 

majemuk ditemukan dan dikembangkan oleh Howard Gardner, 
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seorang ahli psikologi perkembangan dan profesor pendidikan 

dari Graduate School of Education, Harvard University, Amerika 

Serikat. Ia menuliskan gagasannya tentang intelegensi ganda 

dalam bukunya Frames of Mind pada tahun     . Selama lima 

belas tahun menunjukkan setiap manusia memiliki berbagai cara 

untuk menjadi cerdas.
32

 

Inti pengajaran strategi multiple intelligences adalah siswa 

belajar aktif. Pembelajaran siswa aktif (active learning) adalah 

suatu proses pembelajaran untuk memberdayakan peserta didik 

agar belajar dengan menggunakan berbagai cara/strategi secara 

aktif.   Metode pengajaran berdasarkan teori multiple 

intelligences dapat meningkatan aktivitas dan rasa senang siswa 

terhadap palajaran.
33

 

Multiple intelligences atau dalam bahasa Indonesia 

diterjemahkan sebagai teori kecerdasan majemuk ditemukan dan 

dikembangkan oleh Howard Gardner, seorang ahli psikologi 

perkembangan dan profesor pendidikan dari Graduate School of 

Education, Harvard University, Amerika Serikat. Ia menuliskan 

gagasannya tentang intelegensi ganda dalam bukunya Frames of 

Mind pada tahun     . Selama lima belas tahun menunjukkan 

setiap manusia memiliki berbagai cara untuk menjadi cerdas.
34

 

Hal ini disebabkan karena setiap manusia mengembangkan 

berbagai macam ketrampilan penting untuk cara hidupnya. Baik 

itu seorang pedagang, pelaut, penari, olahragawan, dokter, guru 

dan lain-lain. Setiap orang akan menggunakan caranya masing-

masing untuk menyelesaikan masalah dan mengembangkan 

kemampuan dirinya untuk menciptakan produk-produk tertentu. 

Semua peran yang ada pada semua manusia diperhitungkan 

dalam mendefinisikan kata intelegensi. Bahwa ketika ditarik ke 
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dunia pendidikan maka Multiple Intelligences menjadi sebuah 

strategi pembelajaran.
35

 

Strategi Multiple Intelligences dapat digunakan untuk materi 

apapun dalam semua bidang studi. Strategi ini dapat menampung 

semua metodologi pembelajaran. Inti strategi Multiple 

Intelligences adalah cara guru mengemas gaya mengajarnya agar 

mudah ditangkap dan dimengerti oleh siswanya. Dengan kata lain 

guru perlu menyesuaikan gaya mengajarnya dengan gaya belajar 

siswa. 

Strategi Pembelajaran Multiple Intelligences adalah suatu cara 

mengakses informasi melalui delapan jalur kecerdasan yang ada 

pada masingmasing siswa, namun untuk mengeluarkannya 

kembali seluruh keceerdasan bersinergi dalam satu kesatuan yang 

unik sesuai dengan kebutuhan. 
36

 Sehingga siswa mampu 

memecahkan masalah-masalah pembelajaran dengan cara yang 

menakjubkan. 

Inti pengajaran strategi multiple intelligences adalah siswa 

belajar aktif. Pembelajaran siswa aktif (active learning) adalah 

suatu proses pembelajaran untuk memberdayakan peserta didik 

agar belajar dengan menggunakan berbagai cara/strategi secara 

aktif.
37

 

 

 . Hasil Belajar 

Belajar menurut Benjamin Bloom dalam Sagala, 

mencakup keseluruhan tujuan pendidikan yang dibagi menjadi 

tiga kawasan (Domain) yaitu: ( ) domain kognitif mencakup 

kemampuan intelektual mengenal lingkungan yang terdiri atas 

enam macam kemampuan yaitu aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Aspek kognitif mencakup:  ) Pengetahuan 

(Knowledge) yaitu kemampuan mengingat bahan yang telah 
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dipelajari,  ) Pemahaman (Comprehension) yaitu kemampuan 

menangkap pengertian, menterjemahkan, dan menefsirkan.  ) 

Penerapan (Aplication) yaitu kemampuan menggunakan bahan 

yang telah dipelajari dalam situasi baru dan nyata,  ) Analisis 

(Analisys) yaitu kemampuan menjabarkan sesuatu menjadi 

bagian-bagian sehingga struktur organisasinya dapat dipahami,  ) 

Sintesis (Synthesis) yaitu kemampuan memadukan bagian-bagian 

menjadi satu keseluruhan yang berarti,  ) Penilaian (Evaluation) 

yaitu kemampuan mengkaji nilai atau harga sesuatu, seperti 

pernyataan atau laporan penelitian yang didasarkan pada suatu 

kriteria
38

. 

Dari berbagai pendapat pengertian pembelajaran di atas, 

maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru dapat 

mengajar dan siswa dapat menerima materi pelajaran yang 

diajarkan oleh guru secara sistematik dan saling mempengaruhi 

dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan pada suatu lingkungan belajar. 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam 

pembelajaran. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik
39

. Dimyati dan Mudjiono juga menyebutkan hasil 

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 

proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar
40

. 

Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat 

melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data 

pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa 
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dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif IPS yang 

mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan (C ), pemahaman 

(C ), dan penerapan (C ). Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah tes. 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian 

tujuan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut
41

: 

 ) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. 

Faktor eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, 

dan faktor masyarakat. 

 ) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu 

yang sedang belajar. Faktor internal meliputi: faktor 

jasmaniah dan faktor psikologis. 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar di atas, peneliti menggunakan faktor eksternal berupa 

penggunaan model pembelajaran kooperatif Jigsaw dan model 

pembelajaran kooperatif STAD. Pelaksanaan dua jenis model 

pembelajaran kooperatif ini menuntut keterlibatan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran IPA. 

Hasil belajar merupakan tingkat puncak dari proses 

pembelajaran, dimana hasil belajar adalah bukti yang didapatkan 

dari proses belajar. Guru bertujuan agar bisa mengajarkan atau 

mentransformasikan ilmu serta pengetahuannya ke pada murid 

dengan proses belajar mengajar. Dengan harapan murid 

mendapatkan hasil pemahaman dari proses ini. Hasil belajar 

merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran 

di sekolah.  

Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang 

dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang 

positif yang kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari 

proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar 
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kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, 

tindak mengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, 

sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 

penggal dan puncak proses belajar. 

 

 . Pembelajaran IPA 

a. Pengertian IPA 

     Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata 

Inggris yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam 

(IPA). Berhubungan dengan alam atau bersangkut paut 

dengan alam, sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. 

Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science dapat disebut 

sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang mempelajari peristiwa-

peristiwa yang terjadi di alam ini. 

Seperti halnya setiap ilmu pengetahuan, Ilmu 

Pengetahuan Alam mempunyai objek dan permasalahan jelas 

yaitu berobjek benda-benda alam dan mengungkapkan 

misteri (gejala-gejala) alam yang disusun secara sistematis 

yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang 

dilakukan oleh manusia. Hal ini sebagaimana diungkapkan 

oleh Powler.
42

 IPA merupakan ilmu yang berhubungan 

dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis 

yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa 

kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen. 

IPA adalah suatu pengetahuan teoritis yang 

diperoleh/disusun dengan cara yang khas/khusus, yaitu 

melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan, 

penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian 

seterusnya kait-mengkait antara cara yang satu dengan yang 

lain.
43
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b. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA merupakan terjemahan kata-kata 

dalam bahasa inggris natural science. Bila diartikan science 

adalah ilmu yang berkaitan dengan alam. Sedangkan secara 

harfiah adalah ilmu pengetahuan ilmiah yang memiliki sifat 

rasional, dan objektif. Sedangkan Natural adalah alam 

sehingga dapat diartikan IPA merupakan sebuah ilmu yang 

mengkaji semua gejala yang ada di alam baik benda hidup 

atau benda mati. 
44

 Terdapat pembagian dalam ilmu sains 

yaitu kimia, biologi, fisika, dan meteorologi. IPA tidak 

didapatkan dari hasil pemikiran manusia, namun IPA 

merupakan hasil dari pengamatan atau eksperimen yang ada 

dibumi. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta –fakta, konsep– konsep atau prinsip saja, tetapi suatu 

penemuan atau proses. Selain menemukan konsep dan prinsip 

IPA juga bisa menghasilkan suatu produk yang melalui 

beberapa pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar 

yang melibatkan guru dan siswa dalam pencapaian 

tujuan/indikator yang telah ditentukan. 
45

 Pembelajaran 

memiliki ciri sebagai berikut : ( ) merupakan upaya sadar 

dan direncana; ( ) pembelajaran harus membuat siswa 

belajar; ( ) tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum 

proses dilaksanakan; ( ) pelaksanaannya terkendali, baik 

isinya, waktu, proses, maupun hasilnya.
46

 Metode keilmuwan 

merupakan dasar pemahaman terhadap hakikat IPA dapat 

diperoleh dan diterapkan melalui pembelajaran IPA. Hakikat 

IPA menyatakan bahwa terdapat keterampilan proses 

intelektual yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam 
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pembelajaran IPA yaitu ( ) membangun prinsip melalui 

induksi; ( ) menjelaskan dan meramalkan; ( ) pengamatan 

dan mencatat data; ( ) identifikasi dan mengendalikan 

variabel; ( ) membuat grafik untuk menemukan hubungan; 

( ) perancangan dan melaksanakan penyelidikan ilmiah; ( ) 

menggunakan teknologi dan matematika selama 

penyelidikan; ( ) menggambarkan simpulan dari bukti-

bukti.
47

 

Terkait dengan produk dan proses IPA, pembelajaran 

IPA harus menghantarkan peserta didik menguasai konsep-

konsep IPA dan keterkaitannya untuk dapat memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan 

sikap IPA. Peserta didik diharapkan tidak hanya sekedar tahu 

(knowing) dan hafal (memorizing) tentang konsp-konsep 

IPA, tetapi harus mengerti dan paham (to understand) 

terhadap konsep-konsep tersebut dan menghubungkan 

keterkaitan suatu konsep dengan konsep lain.
48

 

Proses pembelajaran IPA, keempat unsur (sikap, proses, 

produk, dan aplikasi) diharapkan dapat muncul sehingga 

peserta didik dapat mengalami proses pembelajaran secara 

utuh, memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan 

masalah, metode ilmiah, dan meniru cara ilmuwan bekerja 

dalam menemukan fakta baru. 

Pembelajaran IPA adalah suatu pendekatan yang 

menghubungkan atau menyatupadukan berbagai bidang 

kajian IPA menjadi satu kesatuan bahasan.
49

 Pembelajaran 

berbasis sains adalah proses transfer ilmu dua arah antara 

guru (sebagai pemberi informasi) dan siswa (sebagai 

penerima informasi) dengan metode tertentu (proses sains).
50
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Yogyakarta: Penerbit Ombak. hal    . 
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Pusat Kurikulum Perbukuan. hal.  . 
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Pembelajaran IPA terpadu merupakan pendekatan yang 

mencoba menggabungkan antara berbagai bidang kajian IPA 

yaitu fisika, kimia, dan biologi sehingga dalam 

pelaksanaannya tidak terpisah-pisah lagi melainkan menjadi 

satu kesatuan. IPA diberikan secara terpadu di sekolah 

diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar secara utuh. Untuk 

mencapai tujuan pelajaran IPA secara utuh, tidak cukup 

mengajarkan pengetahuan IPA saja, tetapi juga proses 

bagaimana IPA itu diperoleh melalui berbagai aktivitas 

belajar. Pemahaman pelajaran IPA tidak berhenti pada fakta, 

konsep, prinsip, hukum, dan teori yang diperoleh, tetapi juga 

dibutuhkan pembentukan sikap ilmiah tertentu dan 

penguasaan ketrampilan tertentu.
51

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

IPA merupakan interaksi yang terjadi antara siswa dengan 

guru beserta sumber belajar yang menggabungkan berbagai 

bidang kajian IPA agar peserta didik mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitar secara utuh melalui metode ilmiah untuk 

memecahkan masalah serta mengaplikasikanya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan makna alam 

dan berbagai fenomenanya/ perilaku/karakteristik yang 

dikemas menjadi sekumpulan teori maupun konsep melalui 

serangkaian proses ilmiah yang dilakukan manusia. Teori 

maupun konsep yang terorganisir ini menjadi sebuah 

inspirasi tercapainya teknologi yang dapat dimanfaatkan 

bagi kehidupan manusia.
52

 

IPA merupakan kumpulan pengetahuan melalui proses 

penemuan yang secara sistematis tentang alam seperti yang 

dinyatakan “Science is the knowledge gathered through a 

group of processes that people use systematically to make 

discoveries about the natural world. This knowledge is 
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belajar melalui pembelajaran kolaboratif . E-Journal Unirow,  ( ), hlm    -   . 
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characterized by the values and attitudes of the people who 

use these processes”
53

 

IPA adalah suatu pengetahuan teoritis yang 

diperoleh/disusun dengan cara yang khas/khusus, yaitu 

melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan, 

penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian 

seterusnya kait-mengkait antara cara yang satu dengan yang 

lain.
54

 

Hakikatnya IPA (Sains) merupakan cara atau jalan 

berpikir, cara untuk melakukan penyelidikan, kumpulan 

pengetahuan dan interaksi antara teknologi dan sosial.“( ) 

science as a way of thinking, ( ) science as a way of 

investigating, ( ) science as a body of knowledge, and ( ) 

science and its interactions with technology and society.”
55
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B. Kerangka Berpikir 

Strategi Pembelajaran Multiple Intelligences adalah 

suatu cara mengakses informasi melalui delapan jalur 

kecerdasan yang ada pada masing-masing siswa, namun 

untuk mengeluarkannya kembali seluruh keceerdasan 

bersinergi dalam satu kesatuan yang unik 

Dalam pembahasan di atas bahwa Strategi 

Pembelajaran Multiple Intelligences dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPA dan dapat meningkatkan kreatifitas 

peserta didik kelas V di SDN   Kampung Baru Raya Bandar 

Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian tindakan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran pengaruh Multiple Intelligences  

Kondisi Awal  

Hasil belajar IPA rendah diduga karena proses 

pembelajaran belum disesuaikan dengan kecerdasan 

yang dimiliki oleh siswa 

Hasil yang diharapkan 

 . Pembelajaran IPA dapat dengan mudah dipahami 

oleh siswa.  

 . Hasil pembelajaran IPA meningkat. 
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